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ABSTRAK 
 

Kerang lokan Geloina erosa merupakan salah satu kelompok Bivalvia yang hidup dan berkembang 
di Ekosistem Mangrove. Kerang ini telah dimanfaatkan oleh penduduk sekitar sebagai biota 
konsumsi dan memiliki kandungan gizi yang tinggi. Salah satu daerah penghasil kerang lokan di 
Kota Bengkulu adalah Muara Jenggalu, terletak di Jalan Jenggalu Kelurahan Lingkar Barat Kota 
Bengkulu. Permintaan masyarakat   yang cenderung meningkat setiap tahun menyebabkan 
meningkatnya eksploitasi terhadap kerang lokan. Pemanfaatan kerang lokan dieksploitasi secara 
langsung di ekosistemnya yaitu ekosistem mangrove. Pengambilan kerang lokan secara terus 
menerus dan banyaknya aktivitas manusia di sekitar kawasan Muara Jenggalu dikhawatirkan 
dapat mengakibatkan terjadinya penurunan ketersediaan stok kerang lokan di ekosistem 
mangrove Muara Jenggalu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang berat 
dan nisbah kelamin kerang lokan di Muara Jenggalu Kota Bengkulu. Pertumbuhan kerang lokan 
di Muara Jenggalu bersifat allometric negative (<3) dimana pertumbuhan panjang cangkang lebih 
dominan daripada pertumbuhan berat. Persentase jumlah kerang lokan berjenis kelamin jantan 
yaitu 61,96% dan berjenis kelamin betina 38,04%. 
 
Kata Kunci: Lokan, Geloina erosa, Jenggalu, Mangrove  
 

ABSTRACT 

 
Lokan shell Geloina erosa is one of the groups of Bivalves that live and develop in the Mangrove 
Ecosystem. This shell has been used by local residents as biota for consumption and have high 
nutritional content. One of the areas producing lokan shell in Bengkulu City is Muara Jenggalu, 
located on Jenggalu, Lingkar Barat Village, Bengkulu City. Public demand tends to increase every 
year, causing increased exploitation of lokan shell. The use of lokan shell is exploited directly in 
their ecosystem, namely the mangrove ecosystem. Continuous harvesting of local sea shells and 
the large number of human activities around the Muara Jenggalu area can result in a reduction in 
the availability of local sea shells stocks in the Muara Jenggalu mangrove ecosystem. This study 
aims to analyze the relationship between length and weight and sex ratio of lokan shell in Muara 
Jenggalu, Bengkulu City. The growth of lokan shell in Muara Jenggalu is negative allometric (<3) 
where shell length growth is more dominant than weight growth. The percentage of sea shells that 
are male is 61.96% and 38.04% are female. 
 
Keywords: Lokan, Geloina erosa, Jenggalu, Mangrove  

 

PENDAHULUAN 
 

Kerang lokan Geloina erosa merupakan salah satu kelompok Bivalvia yang hidup dan 
berkembang di Ekosistem Mangrove. Kerang ini telah dimanfaatkan oleh penduduk sekitar 
sebagai biota konsumsi dan memiliki kandungan gizi yang tinggi. Kerang lokan Geloina erosa 
hidup dengan cara membenamkan diri sedalam kurang lebih 10 cm pada subsrtat yang berlumpur 
di ekosistem mangrove. Secara umum, siklus hidup kerang G. erosa terdiri dari 4 (empat) tahap 
yaitu throchophore (larva), remaja, spat (kerang muda) dan kerang dewasa. G. erosa bereproduksi 
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secara seksual namun jenis kelamin larva dan juvenil pada kerang ini sulit dibedakan (Thao & Ly, 
2010), karena tidak ada diferensiasi organ luar antara jantan dan betina. Jenis kelamin kerang ini 
biasanya dibedakan berdasarkan morfologi penampilan dan warna          gonad (Clemente & Ingole 
2009) sebagai struktur gonad berubah seiring bertambahnya usia dan tubuh. 

Kerang lokan Geloina erosa merupakan salah satu biota mangrove yang memiliki asosiasi 
terhadap ekosistem mangrove. Mangrove sebagai habitat, menyediakan suplai makanan, sebagai 
tempat berlindung, daerah asuhan, aktivitas reproduksi dan pemijahan bagi makroinvertebrata 
khususnya Kerang lokan Geloina erosa. Mangrove berperan penting terhadap keberlangsungan 
suatu biota yang ada didalamnya, sebagai penyuplai nutrient terbesar bagi biota atau organisme 
laut di wilayah pesisir khususnya muara Sungai jenggalu (Agustini et al. 2023). Tingginya 
produktivitas mangrove menciptakan habitat hidup yang cocok bagi organisme akuatik dan darat, 
termasuk bivalvia (Yahya et al. 2020). Rantai makanan di mangrove menjadi lebih beragam 
(kekayaan spesies), lebih kompleks (kekayaan spesies dan kepadatan hubungan), lebih banyak 
hubungan/koneksi dengan semakin kompleksnya pohon mangrove sebagai spesies dasar di suatu 
ekosistem (Nauta, et al. 2023). Keberadaan komunitas Bivalvia/Gastropoda memiliki peran 
penting dalam rantai makanan ekosistem mangrove, sebagai penunjang kehidupan biota lain di 
tingkat trofik lebih tinggi, dan berperan penting dalam transfer energi (Agustini et al. 2016; 
Keerthana et al. 2023). G.erosa memiliki peran penting dalam komunitas makrobentos di 
ekosistem mangrove (Liao et al., 2022).  

Ekosistem mangrove di Muara Jenggalu merupakan salah satu daerah penghasil kerang 
lokan di Kota Bengkulu. Permintaan masyarakat yang cenderung meningkat setiap tahun 
menyebabkan meningkatnya eksploitasi terhadap kerang lokan. Pemanfaatan kerang lokan yang 
dilakukan secara terus menerus dikhawatirkan akan berdampak terhadap penurunan potensi 
reproduksi kerang lokan, sehingga dapat berdampak terhadap terbatasnya ketersediaan stok 
kerang lokan di ekosistem mangrove Muara Jenggalu. Kerang lokan   memiliki hubungan erat 
terhadap ekosistem mangrove, jika ekosistem mangrove di suatu wilayah mengalami degradasi, 
tentunya akan berdampak terhadap kondisi kerang lokan. Begitupun sebaliknya, jika kerang lokan 
mengalami penurunan potensi reproduksi ataupun mengalami kepunahan, akan berdampak 
terhadap ekologi ekosistem yang ada di ekosistem mangrove Muara Jenggalu. Struktur vegetasi 
mangrove dapat berubah sebagai respon terhadap ekosistem yang tidak terkendali (Asante et al. 
2023). 

Sampai saat ini belum tersedianya data terkait pola pertumbuhan kerang lokan di Muara 
Jenggalu Kota Bengkulu, sebagai informasi dasar dalam upaya mendukung pengelolaan 
sumberdaya kerang lokan yang berkelanjutan. Mangrove merupakan salah satu ekosistem yang 
sangat produktif dan mendukung beragam keanekaragaman makrofaunal (Keerthana et al. 2023). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang berat dan nisbah kelamin kerang 
lokan di Muara Jenggalu Kota Bengkulu. 
 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei s.d Oktober 2023 di Muara Jenggalu Kota 
Bengkulu. Pengambilan data meliputi pengambilan kerang lokan yang akan di analisis lebih lanjut 
di Laboratorium Perikanan Prodi Ilmu Kelautan Unib, meliputi: (1) Pola Pertumbuhan Kerang 
Lokan; (2) Menentukan nisbah kelamin dari kerang lokan. Pengambilan sampel kerang lokan 
diambil pada saat air surut terendah di ekosistem mangrove Muara Jenggalu. Peta lokasi 
penelitian dapat dilhat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
Bahan dan Alat Penelitian 

 
Bahan dan alat analisis yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Bahan dan alat analisis yang digunakan dalam penelitian di Muara Jenggalu 

No. Parameter Satuan Alat analisis Bahan Analisis 

 Biologi    

1. Kerang Lokan Panjang 
(mm) 

Jangka Sorong Kerang lokan 

2. Kerang Lokan Berat (Kg) Timbangan Analitik Kerang lokan 

3. Kerang Lokan Nisbah 
Kelamin 

Alat Bedah Kerang Lokan 

 
Metode Pengumpulan Data 

 
Pengambilan sampel kerang lokan (Geloina erosa) 

 
Pengambilan sampel kerang lokan pada setiap stasiun penelitian dilakukan secara acak 

di ekosistem mangrove Muara Jenggalu Kota Bengkulu. Pengambilan sampel kerang lokan 
diambil secara manual menggunakan tangan atau dengan cara menyekop substrat hingga 
kedalaman 15-20 cm. Sampel kerang lokan yang diperoleh dari setiap plot pengambilan sampel 
dimasukkan ke dalam plastik sampel yang sudah diberi label atau kode stasiun pengamatan, 
dan lebih lanjut dianalisis di Laboratorium Perikanan Jurusan Ilmu Kelautan Universitas Bengkulu. 

Penentuan jenis kelamin hanya dapat diketahui dengan membuka cangkang kerang dan 
melakukan pengamatan warna gonad. Gonad jantan berwarna putih susu sedangkan gonad 
betina berwarna coklat. Selanjutnya TKG ditentukan melalui pengamatan perkembangan sperma 
dan sel telur di bawah mikroskop pada perbesaran 100x dan 400x (Bahtiar, 2017). Nisbah kelamin 
dapat diketahui dengan menghitung rasio dari jumlah jantan dan betina dalam setiap bulan. 
Jumlah sampel yang digunakan untuk menghitung nisbah kelamin adalah 92 individu. 
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Pengukuran Morfometri dan Berat Kerang Lokan 

 
Morfometri kerang lokan (Geloina erosa) yang diukur mencakup panjang cangkang (PC), 

tinggi cangkang (TC) dan lebar atau tebal cangkang (LC) (Gambar 2). Panjang cangkang (PC) 
diukur dengan menarik garis lurus secara horizontal dari tepi paling anterior cangkang hingga ke 
tepi paling posterior. Tinggi cangkang (TC) diukur dengan menarik garis lurus secara vertikal dari 
tepi atas cangkang hingga ke tepi paling bawah cangkang. Lebar atau tebal cangkang (LC) adalah 
jarak vertikal terjauh antara bagian atas dan bawah cangkang apabila kerang diamati secara 
lateral. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan vernier caliper (jangka sorong). Untuk 
penimbangan berat kerang lokan dilakukan di laboratorium perikanan Universitas Bengkulu 
dengan  menggunakan timbangan OHAUS Precision plus, dengan ketelitian 0,001 gr. 

 

 
Gambar 2. Dimensi cangkang kerang lokan untuk pengukuran morfometri. 

 

Analisis data 
 

Hubungan Panjang Berat 
 

Perumusan hubungan panjang berat dinyatakan sebagai berikut (Effendie, 1979): 
 

W = aLb 

 

dimana W adalah berat individu yang teramati, L adalah panjang cangkang (mm), a dan b 
adalah                         konstanta. 
 

Nisbah Kelamin 
 

Keseimbangan nisbah kelamin pokea jantan dan betina ditentukan dengan uji Chisquare (X2) 
(Mzighani, 2005) yaitu: 
 

 
dimana, Oi = jumlah frekuensi kerang jantan dan betina yang teramati, ei = jumlah frekuensi kerang 
jantan dan betina harapan pada sel ke-i. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

. 
Nisbah Kelamin 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah jantan lebih 

banyak dibanding betina yang masing-masing berkisar 38,04% dan 61,96%. Hasil analisis X2 db: 
(3-1) (3-1) pada α=0.05 bahwa X2 hit (27.76) < X2 tab (5.99) yang menunjukkan terdapat 
perbedaan signifikan pada jumlah kelamin jantan dan betina dalam pengamatan atau jumlah 
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jantan lebih banyak dibanding betina (Gambar 3). Dody et al. (2018) menyatakan bahwa beberapa 
faktor dapat menyebabkan kondisi tidak normal terhadap jumlah rasio jenis kelamin jantan dan 
betina yaitu adanya eksploitasi yang berlebihan (over fishing) terhadap salah satu jenis kelamin 
pada kerang dan adanya indikasi perubahan pada kondisi lingkungan. 
 

 

Gambar 3. Nisbah Kelamin Kerang Lokan  

Jumlah total sampel kerang lokan yang diperoleh pada ekosistem mangrove Muara 
Jenggalu adalah sebanyak 92 individu, yang terdiri dari dari 35 individu betina dan 57 individu 
jantan, dengan persentase proporsi nisbah kelamin yaitu 38,04% (betina) dan 61,96 % (jantan). 
Nisbah kelamin kerang Geloina erosa di Muara Jenggalu memiliki perbandingan betina dan jantan 
sebesar 1: 1,61. Hasil yang sama juga didapatkan oleh penelitian Astari et al. (2018) dimana 
perbandingan kerang jantan dan kerang betina hampir seimbang dengan rata-rata rasio 1: 1,62. 
Nisbah   kelamin   dapat   dijadikan indikator dalam menentukan suatu populasi dalam kondisi 
ideal,  pada habitat yang ideal untuk melakukan pemijahan, umumnya komposisi organisme jantan 
dan betina seimbang (Widyastuti, 2011). Ketidakseimbangan rasio kelamin dapat mempengaruhi 
berbagai aspek, baik terhadap populasi maupun terhadap aktivitas penangkapan (Azmi et al., 
2018). 

Populasi kerang lokan yang diamati mempunyai kelamin jantan dan betina yang telah 
terpisah (dioecious). Umumnya kerang air tawar mempunyai kelamin yang terpisah antara jantan 
dan betina (Bahtiar, 2017), walaupun beberapa spesies mempunyai kemampuan untuk melakukan 
pembuahan sendiri ketika kepadatan populasi rendah atau beberapa yang tercatat sebagai mikro 
hermaprodit atau hermaprodit sungguhan. Kerang lokan jantan mempunyai jumlah yang lebih 
banyak dibandingkan dengan kerang betina. Pola nisbah kelamin tersebut juga sama dengan yang 
ditemukan oleh (Pratiwi et al. 2019), yang menunjukkan jumlah kelamin jantan lebih tinggi 
dibandingkan jumlah kelamin betina.  

Besarnya jenis kelamin jantan yang ditemukan di muara Jenggalu diduga merupakan 
bentuk strategi adaptasi lokan jantan terhadap kondisi perairan yang mengalir. Seperti pada 
umumnya kondisi sperma kerang lain, sperma lokan yang berukuran kecil mempunyai umur relatif 
singkat setelah dilepas ke perairan yang hanya hidup dalam beberapa menit dan rentan terhadap 
perubahan kualitas perairan menyebabkan tingginya mortalitas sperma sebelum mencapai telur. 
Dengan demikian, jumlah jantan yang lebih banyak memungkinkan besarnya kesempatan 
perjumpaan sperma dan telur dalam pembuahan eksternal. Hal ini ditandai dengan kepadatan 
tinggi dan struktur populasi stabil dari rekrutmen kedalam populasi yang ditemukan pasca 
pemijahan sebagai bentuk keberlanjutan dari populasi kerang pokea di alam (Bahtiar, 2017). 
Kecenderungan jumlah individu jantan yang lebih banyak dibandingkan individu betina merupakan 
strategi reproduksi yang bertujuan untuk mengoptimalkan keberhasilan reproduksi di suatu 
perairan, metabolisme energi yang terhambat juga merupakan salah satu faktor dari kerang betina 
lebih rentan dibandingkan kerang jantan selama proses pematangan gonad (Andrykusuma et al., 
2022; Jiang et al., 2024).  
 
 

38.04

61.96

0.00

10.00

20.00

30.00

40.00

50.00

60.00

70.00

Betina Jantan

P
ro

p
o

rs
i N

is
b

ah
 K

el
am

in
 (

%
)

Jenis Kelamin



AGUSTINI ET AL. / Jurnal Enggano, 9(2):226-233 
 

 231 

Hubungan Panjang Berat Kerang Lokan 
 

Hubungan panjang-berat merupakan faktor terpenting dalam pertumbuhan dan 

persamaan produksi, pertumbuhan ini ditandai dengan bertambahnya panjang dan berat tubuh 

cangkang kereng (Wanimbo & Kalor, 2018); Silaban et al., 2021). Hasil analisa hubungan antara 

panjang cangkang dengan berat kerang lokan menunjukkan nilai b dapat dilihat pada (Gambar 4) 

sehingga pertumbuhan kerang lokan di perairan tersebut bersifat allometric negative (<3) dimana 

pertumbuhan panjang cangkang lebih dominan daripada pertumbuhan berat. Menurut Loinenak 

et al. (2023) kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar energi dialokasikan untuk 

pertumbuhan cangkang daripada untuk penambahan berat tubuh, pola pertumbuhan alometrik 

negatif ini diduga terkait dengan faktor kondisi habitat dan ketersediaan makanan. Perbedaan nilai 

korelasi juga dapat terjadi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adanya perubahan 

ketersediaan makanan, perubahan kondisi perairan, dan perbedaan lokasi pengambilan sampel 

serta adanya proses pemijahan (Alburhana et al., 2023).  

 

 

Gambar 4. Grafik Hubungan Panjang Berat Kerang Lokan 

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa nilai W = 17.65L0.32 dan nilai R2 = 0.84. Nilai koefisien 
determinasi (R2) mendekati angka 1, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara pertumbuhan 
panjang dan berat kerang lokan sangat erat. Pola pertumbuhan kerang lokan di Muara Jenggalu 
bersifat alometrik negative dengan nilai b < 3. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang 
cangkang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan beratnya. Hasil penelitian yang sama juga 
didapatkan oleh Maitindom & Lakatompessy (2023), dimana pola pertumbuhan kerang di 
Kabupaten Nabire Papua bersifat alometrik negative, hal ini disebabkan oleh siklus awal 
kehidupan bivalvia Polymesoda erosa cenderung mengutamakan kehidupannya dan energi yang 
tersimpan akan difokuskan untuk pertambahan panjang cangkang dibandingkan berat. Kerang 
yang memiliki pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan berat mengindikasikan bahwa 
kerang tersebut kurang mendapatkan suplai nutrient di perairan, kondisi lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap pola pertumbhan kerang seperti ketersediaan makanan dimana bivalvia 
seperti kerang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber makanannya (Dody et al., 2018; 
Rohmah & Muhsoni, 2020; Rahman et al., 2021). Pertumbuhan berat cangkang kerang cenderung 
lambat dapat disebabkan oleh 2 (dua) faktor, seperti kerang belum memasuki tahapan reproduksi 
dan masih berkonsentrasi pada pertumbuhan cangkang. Nilai koefisien determinasi atau R2 
menunjukkan 0.84 atau 84% pertambahan berat disebabkan oleh panjang kerang sedangkan 16% 
nya lainnya disebabkan oleh faktor lain. Hal ini didukung juga oleh pernyataan Panuluh et al., 
2019. Secara umum, jenis-jenis kerang yang hidup di perairan muara sungai dan hutan mangrove 
memiliki pertumbuhan yang relatif cepat (Bahtiar et al., 2024). 
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KESIMPULAN  

 

Pertumbuhan kerang lokan di perairan Muara Jenggalu Kota Bengkulu bersifat allometric 
negative (<3) dimana pertumbuhan panjang cangkang lebih dominan daripada pertumbuhan 
berat. Kerang lokan berjenis kelamin jantan mempunyai jumlah lebih besar dibanding kerang lokan 
betina, yang pola reproduksi keduanya berlangsung secara bersamaan dan tidak jauh berbeda. 
Penelitian lanjutan sebaiknya difokuskan pada aspek biologi reproduksi kerang lokan meliputi 
Indeks kematangan gonad (IKG) dan analisis Tingkat Kematangan Gonad (TKG).  
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